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Abstract

Black glutinous rice has long been used by rural communities as a base material for traditional body scrubs,
yet this practice has not been matched by adequate knowledge of safe, economically viable processing
methods, largely due to a lack of systematic educational media. This article describes community
knowledge in Singasari Village, Jonggol District, Bogor Regency regarding black glutinous rice scrub
production before and after an educational intervention using pocketbook media, and analyzes the
pocketbook's role in strengthening residents' understanding. The study applied a quantitative descriptive
one-group pretest-posttest pre-experimental design involving 19 adult female respondents who completed
an online questionnaire before and after the session. Results showed a significant knowledge increase, from
a pretest mean of 65.00 (moderate) to a posttest mean of 96.32 (very good), a gain of 31.32 points, with the
largest gains in understanding the antioxidant content of black glutinous rice and the criteria for BPOM-
registered safe cosmetics. These findings confirm that pocketbooks effectively strengthen rural
communities' technical and normative knowledge, although the one-group design without a comparison
group still limits causal generalization. The article recommends developing illustrated pocketbooks along
with sustained entrepreneurship mentoring so local natural resources can be transformed into safe,
economically valuable village products

Keywords: pocketbook; health education, rice scrub; community knowledge; natural cosmetics; village
empowerment

Abstrak

Beras ketan hitam telah lama digunakan masyarakat sebagai bahan dasar lulur tradisional, namun
pemanfaatannya belum diimbangi pemahaman warga desa tentang cara pengolahan yang aman dan bernilai
jual, terutama karena minimnya media edukasi yang sistematis. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan
tingkat pengetahuan masyarakat Desa Singasari, Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor mengenai
pembuatan lulur beras ketan hitam sebelum dan sesudah edukasi melalui media buku saku, sekaligus
menganalisis peran buku saku dalam meningkatkan pemahaman warga. Penelitian menggunakan desain
deskriptif kuantitatif pra-eksperimental one-group pretest-posttest terhadap 19 responden perempuan
dewasa yang mengisi kuesioner daring sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan, dari rerata skor pretest 65,00 (kategori cukup) menjadi rerata skor posttest
96,32 (kategori sangat baik), atau meningkat sebesar 31,32 poin. Peningkatan paling menonjol terlihat pada
pemahaman kandungan antioksidan beras ketan hitam dan kriteria kosmetik aman ber-BPOM. Temuan ini
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menegaskan bahwa buku saku efektif sebagai media edukasi untuk memperkuat pengetahuan teknis dan
normatif masyarakat pedesaan, meskipun keterbatasan desain satu kelompok tanpa kelompok pembanding
tetap membatasi generalisasi kausal. Artikel merekomendasikan pengembangan buku saku bergambar serta
pendampingan kewirausahaan berkelanjutan agar potensi bahan alam lokal dapat ditransformasikan
menjadi produk unggulan desa yang aman dan bernilai ekonomis.

Kata Kunci: buku saku; edukasi kesehatan; lulur beras; pengetahuan masyarakat; kosmetik alami;
pemberdayaan desa

1. PENDAHULUAN (Introduction)

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan hayati yang melimpah
sekaligus pewaris tradisi perawatan tubuh berbasis bahan alam. Salah satu warisan
tersebut adalah lulur, sediaan perawatan kulit yang mengangkat sel kulit mati sekaligus
menutrisi kulit dengan memanfaatkan rempah, umbi, dan biji-bijian. Beras ketan hitam
secara empiris telah lama dipercaya sebagai bahan dasar lulur, bukan hanya karena
teksturnya yang berfungsi sebagai scrub alami, tetapi juga kandungan antosianinnya
yang berperan sebagai antioksidan bagi kulit (Dwi & Rosilyanarr, 2021). Tren global
menuju konsep back to nature turut memperkuat minat masyarakat terhadap kosmetik
alami yang dipandang lebih aman dibandingkan produk kimia sintetis.

Di balik potensi tersebut, pemanfaatan bahan alam lokal sebagai basis kosmetik
masih menghadapi kendala mendasar, yakni terbatasnya pengetahuan masyarakat
mengenai cara pengolahan yang benar, aman, dan bernilai ekonomis. Kajian di berbagai
daerah menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan legalitas
kosmetik alami masih perlu diperkuat melalui edukasi yang konkret dan berkelanjutan
(Suwarno et al., 2024). Kajian pengabdian di Desa Singasari, Kecamatan Jonggol,
Kabupaten Bogor bahkan menemukan bahwa pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan
kosmetika berpotensi besar mendukung kemandirian ekonomi warga, namun
pengetahuan warga masih terbatas akibat minimnya sumber bacaan yang memadai
(Yulia et al., 2025). Kondisi ini menjadi latar belakang kegiatan penyuluhan pembuatan
lulur berbahan dasar beras ketan hitam bagi ibu-ibu dan perempuan dewasa di desa
tersebut.

Permasalahan pengabdian masyarakat yang diangkat dalam kegiatan ini adalah
masih terbatasnya pengetahuan warga Desa Singasari mengenai cara pengolahan bahan
alam lokal, khususnya beras ketan hitam, menjadi produk lulur yang aman dan bernilai
jual, akibat minimnya media edukasi sistematis yang tersedia bagi masyarakat. Media
pendukung penyuluhan idealnya mampu menyampaikan informasi secara ringkas dan
dapat dipelajari ulang tanpa bergantung pada kehadiran fasilitator; buku saku dipilih
sebagai media intervensi karena karakteristik tersebut. Pertanyaan yang hendak dijawab
melalui kegiatan ini adalah sejauh mana media buku saku efektif meningkatkan
pengetahuan warga, baik pada aspek prosedural pembuatan lulur maupun aspek normatif
keamanan kosmetik, sebelum dan sesudah penyuluhan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini disusun dengan
empat tujuan: (1) mendeskripsikan tingkat pengetahuan awal masyarakat Desa Singasari
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mengenai pembuatan lulur beras ketan hitam dan pemilihan kosmetik aman sebelum
edukasi; (2) mendeskripsikan tingkat pengetahuan masyarakat pada aspek yang sama
setelah edukasi menggunakan media buku saku; (3) menganalisis peran media buku saku
dalam mendukung peningkatan pengetahuan tersebut; dan (4) mendiskusikan implikasi
temuan terhadap upaya pemanfaatan potensi bahan alam lokal sebagai basis
pemberdayaan ekonomi desa.

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya merupakan proses yang mengarahkan
warga dari kondisi kurang berdaya menuju kondisi yang lebih mandiri, melalui
penguatan pengetahuan, keterampilan, dan akses terhadap sumber daya yang dimiliki
(Elisya & Puspita, 2024). Proses ini umumnya tidak berhenti pada transfer informasi
semata, melainkan menuntut keberlanjutan agar hasil pemberdayaan tidak sekadar
bersifat seremonial pada tahap pelatihan (Mala et al., 2024). Dalam konteks pedesaan,
pemberdayaan yang efektif memerlukan sinergi antara tiga komponen utama: penguatan
pengetahuan teknis warga, pendampingan kewirausahaan yang berkelanjutan, dan
penguatan kelembagaan desa sebagai wadah keberlanjutan program (Nugroho &
Andarini, 2020).

Penguatan pengetahuan teknis menjadi titik masuk yang lazim digunakan dalam
berbagai program pemberdayaan berbasis potensi lokal, sebab pengetahuan yang
memadai merupakan prasyarat sebelum warga mampu mengelola sumber daya secara
mandiri dan bertanggung jawab. Media edukasi memegang peran penting pada tahap ini:
buku saku, sebagai media cetak ringkas yang dapat dibaca ulang secara mandiri tanpa
bergantung pada kehadiran fasilitator, telah terbukti efektif memperkuat pengetahuan
warga pada berbagai program pemberdayaan berbasis kesehatan dan keterampilan teknis
(Khairunnisyah et al., 2024). Pola serupa juga tampak pada program pelatihan
keterampilan teknis pembuatan produk kecantikan alami, di mana peningkatan
pengetahuan peserta turut mendorong sebagian dari mereka mereplikasi dan memasarkan
produk secara mandiri (Fairuzabadi et al., 2025), sebuah indikasi bahwa penguatan
pengetahuan yang diikuti pendampingan lanjutan dapat bergerak ke arah kemandirian
ekonomi, bukan berhenti pada perubahan skor pengetahuan semata.

Pada konteks pemanfaatan bahan alam lokal, pemberdayaan diarahkan pada
transformasi potensi sumber daya yang tersedia di lingkungan warga menjadi produk
yang memiliki nilai jual, tanpa mengabaikan aspek keamanan dan legalitas. Kajian di
Desa Singasari, Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor menegaskan bahwa penyediaan
bacaan mengenai pengelolaan tanaman lokal untuk wirausaha kosmetika alami
merupakan langkah strategis mendukung kemandirian ekonomi warga (Yulia et al.,
2025), sejalan dengan temuan bahwa program pemberdayaan berbasis kearifan lokal
perlu menekankan sinergi antara pengetahuan teknis dan pendampingan kewirausahaan
alih-alih hanya berfokus pada satu komponen saja (Nugroho & Andarini, 2020). Dengan
demikian, pemberdayaan masyarakat dalam kajian ini dipahami sebagai proses
berjenjang yang dimulai dari penguatan pengetahuan warga melalui media edukasi yang
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tepat sasaran, untuk kemudian membuka ruang bagi pengembangan potensi bahan alam
lokal menjadi kegiatan ekonomi produktif yang berkelanjutan.
3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
desain pra-eksperimental one-group pretest-posttest design, yaitu rancangan yang
mengukur pengetahuan pada satu kelompok sasaran sebelum dan sesudah edukasi tanpa
kelompok pembanding. Kegiatan dilaksanakan dalam kerangka Pengabdian kepada
Masyarakat (P2M) di Desa Singasari, Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu dan perempuan dewasa di Desa Singasari, dengan
19 responden yang dipilih menggunakan non-probability sampling sesuai peserta yang
hadir pada sesi penyuluhan. Data dikumpulkan melalui dua tahap kuesioner daring
berbasis Google Form: (1) pretest berisi 10 pertanyaan mengenai pengetahuan umum
tentang lulur tradisional (manfaat lulur, bahan alami umum, prosedur penggunaan,
kebersihan alat dan bahan, manfaat kunyit, cara penyimpanan, penanganan iritasi kulit,
bahan pewangi alami, area tubuh sasaran, dan keuntungan bahan alami); dan (2) posttest
berisi 11 pertanyaan yang lebih spesifik mengenai kandungan antioksidan beras ketan
hitam, manfaat beras ketan hitam untuk kulit, bahan dasar lulur tradisional, prosedur
penggunaan, perawatan kulit pascapenggunaan, bahan pewangi, serta keamanan
kosmetik dan regulasi BPOM.

Perlakuan yang diberikan berupa penyuluhan interaktif dengan media buku saku
sebagai bahan bacaan utama, memuat materi kandungan dan manfaat beras ketan hitam,
tahapan pembuatan lulur, prosedur penggunaan yang aman, hingga kriteria memilih
kosmetik terdaftar resmi di BPOM. Penyuluhan dilaksanakan dalam satu sesi tatap muka;
posttest diisi peserta segera setelah materi buku saku disampaikan, untuk meminimalkan
pengaruh faktor lain di luar sesi penyuluhan. Data dianalisis menggunakan teknik
deskriptif persentase untuk memperoleh gambaran distribusi skor dan kategorisasi
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan. Skor pretest dan posttest masing-
masing dikonversi ke skala 0-100, kemudian dikategorikan mengikuti kriteria tingkat
pengetahuan (kurang, cukup, baik, sangat baik) untuk melihat sebaran capaian pada
tingkat kelompok maupun capaian per-indikator pertanyaan. Selisih rerata skor prefest
dan posttest dihitung untuk menggambarkan besaran perubahan pengetahuan yang
terjadi setelah intervensi buku saku.

Perlu dikemukakan secara terbuka bahwa desain ini memiliki dua keterbatasan
metodologis. Pertama, instrumen pretest dan posttest tidak identik pretest mengukur
pengetahuan umum tentang lulur tradisional, sedangkan posttest mengukur pengetahuan
spesifik tentang lulur beras ketan hitam dan kriteria kosmetik aman sehingga selisih
rerata kedua tahap lebih tepat dibaca sebagai gambaran penguasaan pada dua domain
pengetahuan yang berkaitan, bukan sebagai ukuran efek eksperimental yang ketat secara
statistik. Kedua, jumlah sasaran terbatas (n=19) dan ketiadaan kelompok kontrol
membatasi generalisasi maupun simpulan kausal atas efektivitas buku saku.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)

Tingkat Pengetahuan Awal Masyarakat (Pretest)

Hasil pretest terhadap 19 responden menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan awal
masyarakat Desa Singasari mengenai lulur tradisional secara umum berada pada kategori
cukup, dengan rerata skor 65,00 dari skor maksimum 100. Distribusi skor responden
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Skor Pretest Pengetahuan Masyarakat Desa Singasari tentang
Lulur Tradisional (n=19)
Skor Frekuensi(f) Persentase (%)

55 3 15,79
60 3 15,79
65 7 36,84
70 3 15,79
75 3 15,79
Total 19 100,00

Rerata skor: 65,00 (Kategori: Cukup)

Berdasarkan Tabel 1, skor responden tersebar cukup merata di rentang 55-75,
dengan proporsi terbesar (36,84%) berada pada skor 65. Tidak ada responden yang
memperoleh skor di atas 75 pada tahap pretest, mengindikasikan bahwa pengetahuan
umum warga tentang lulur tradisional sebelum intervensi berada pada level menengah
yang artinya cukup, namun belum optimal, dan membuka ruang nyata bagi peningkatan
melalui edukasi.

Tingkat Pengetahuan Setelah Edukasi Buku Saku (Posttest)

Setelah menerima edukasi menggunakan media buku saku mengenai pembuatan
lulur beras ketan hitam dan pemilihan kosmetika yang aman, hasil posttest menunjukkan
rerata skor sebesar 96,32 dari skor maksimum 100, meningkat signifikan dibandingkan
rerata pretest. Distribusi skor responden disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Skor Posttest Pengetahuan Masyarakat Desa Singasari setelah
Edukasi Buku Saku (n=19)
Skor Frekuensi (f) Persentase (%)

95 14 73,68
100 5 26,32
Total 19 100,00

Rerata skor: 96,32 (Kategori: Sangat Baik)
Tabel 2 menunjukkan pola yang jauh lebih homogen dan tinggi dibandingkan

Tabel 1: sebagian besar responden (73,68%) memperoleh skor 95, dan sisanya (26,32%)
memperoleh skor sempurna 100. Tidak ada satu pun responden yang memperoleh skor
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di bawah 95 pada tahap posttest berbeda dengan pretest sebelumnya, yang memiliki
nilai terendah.

Untuk melihat perubahan skor pengetahuan secara lebih rinci pada masing-
masing peserta, disajikan data skor pretest dan posttest beserta nilai rata-ratanya pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan Peserta (n=19)

Responden Pretest Posttest
R1 60 95
R2 65 100
R3 65 95
R4 75 95
RS 55 95
R6 65 100
R7 70 95
R8 60 95
R9 65 95
R10 75 100
R11 55 95
R12 70 95
R13 65 95
R14 60 100
R15 70 95
R16 65 100
R17 75 95
RI18 55 95
R19 65 95

Rata-rata 65 96,32

Perbandingan visual distribusi skor pretest dan posttest disajikan pada Gambar
1, yang menunjukkan pergeseran signifikan sebaran skor peserta setelah intervensi buku
saku.
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Gambar 1. Distribusi Skor Pretest dan Posttest Pengetahuan Peserta (n=19)
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Berdasarkan Gambar 1 dan tabel 3, terlihat adanya peningkatan skor pengetahuan
pada seluruh peserta setelah diberikan intervensi berupa buku saku. Skor posttest seluruh
peserta lebih tinggi dibandingkan dengan skor pretest, dengan skor posttest berada pada
rentang 90-100, sedangkan skor prefest berada pada rentang 55-75. Perbedaan skor
tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan
intervensi. Hasil perbandingan skor pretest dan posttest tersebut selanjutnya dianalisis
untuk mengetahui besarnya peningkatan pengetahuan peserta.

Analisis Peningkatan Pengetahuan (Gain Score dan N-Gain)

Untuk mengukur besaran peningkatan pengetahuan peserta secara objektif,
dilakukan tiga tahap perhitungan: rata-rata nilai, persentase peningkatan (gain score), dan
Normalized Gain (N-Gain).

Rata-rata nilai dihitung menggunakan rumus:

- 2
X ===
N
Dengan X adalah rata-rata nilai, $)X adalah jumlah total nilai seluruh peserta,

dan N adalah jumlah peserta. Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh rata-rata

1235 1830

pretest Xpre = —— = 65 dan rata-rata posttest Xpost = o 96,32. Selanjutnya,

persentase peningkatan total dihitung dengan membandingkan selisih rata-rata posttest
dan pretest terhadap rata-rata pretest:

Xpost — X 96,32 — 65

%Peningkatan = ™ x 100% = — e X 100% = 48,18%

pre

Persentase peningkatan mentah ini rentan bias apabila nilai awal sudah relatif
tinggi atau rendah, sehingga dilakukan pula uji N-Gain, yang membandingkan
peningkatan aktual terhadap peningkatan maksimal yang mungkin dicapai dari kondisi
awal:

XpOSt - Xpre — 96!32 — 65 _ 31,32
Nilai Maksimal — Xpre 100 — 65 35

N Gain = = 0,89

Nilai N-Gain sebesar 0,89 dikategorikan berdasarkan kriteria: g > 0,70 (Tinggi),
0,30 < g <0,70 (Sedang), dan g < 0,30 (Rendah). Dengan demikian, hasil 0,89 berada
pada kategori Tinggi, menunjukkan bahwa media buku saku efektif mendorong
perubahan pengetahuan peserta mendekati batas maksimal yang mungkin dicapai dari
kondisi awal mereka.
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Peran Buku Saku dan Implikasi terhadap Potensi Lokal

Capaian N-Gain kategori tinggi ini konsisten dengan temuan pada program
edukasi buku saku di berbagai konteks kesehatan lain, seperti manajemen laktasi
(Khairunnisyah et al., 2024), kesehatan prakonsepsi (Asrina et al., 2023), dan pencegahan
stunting (Raodah et al., 2023), yang juga melaporkan peningkatan pengetahuan signifikan
setelah intervensi media cetak ringkas. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Yulia
et al. (2025), yang mencatat rata-rata pelatihan 91,75 persen dengan 77% peserta
memperoleh nilai sempurna serta pelatihan oleh Fairuzabadi ef al. (2025), tentang toner-
lulur bengkuang yang mencatat lonjakan rerata dari 50,23 menjadi 85,55. Karakteristik
buku saku yang ringkas dan dapat dibaca ulang secara mandiri diduga menjadi faktor
pendukung utama capaian ini, konsisten dengan kerangka tingkat pengetahuan
Notoatmodjo (2021) di mana penyampaian informasi terstruktur mendorong pencapaian
level "tahu" dan "aplikasi" secara efektif dalam durasi penyuluhan yang relatif singkat.

Meskipun demikian, hasil penelitian perlu ditafsirkan dengan mempertimbangkan
dua keterbatasan. Instrumen pretest dan posttest tidak identik dan mencakup domain
pengetahuan yang berbeda, sehingga perbedaan skor lebih tepat dipahami sebagai
gambaran penguasaan pengetahuan pada dua domain yang berkaitan, bukan sebagai
ukuran efek intervensi secara langsung. Selain itu, tidak adanya kelompok kontrol
menyebabkan peningkatan pengetahuan belum dapat sepenuhnya dikaitkan dengan
penggunaan buku saku karena kemungkinan adanya pengaruh faktor lain, seperti
keaktifan penyuluh dan interaksi selama sesi penyuluhan. Oleh karena itu, capaian
pengetahuan yang tinggi perlu diikuti dengan pendampingan lanjutan untuk mendukung
penerapan pengetahuan dan pengembangan lulur beras ketan hitam sebagai kegiatan
ekonomi produktif skala rumah tangga (Yulia ef al., 2025), termasuk melalui penguatan
pengetahuan teknis dan pendampingan kewirausahaan (Nugroho & Andarini, 2020).

Gambar 2. Peserta Penyuluhan Pembuatan Lulur Beras Ketan Hitam di Desa
Singasari
5. KESIMPULAN (Conclusions)
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa edukasi mengenai pembuatan lulur beras
ketan hitam dan pemilihan kosmetik yang aman melalui media buku saku dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Singasari. Peningkatan tersebut terlihat dari
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perubahan tingkat pengetahuan peserta dari kategori cukup sebelum edukasi menjadi
sangat baik setelah edukasi. Buku saku dapat menjadi media pendukung yang membantu
masyarakat memahami informasi mengenai bahan, proses pembuatan, penggunaan lulur,
serta aspek keamanan kosmetik. Namun, karena kegiatan menggunakan desain satu
kelompok tanpa kelompok pembanding, peningkatan pengetahuan yang diperoleh belum
dapat sepenuhnya dikaitkan dengan penggunaan buku saku.

Saran

Kegiatan selanjutnya disarankan tidak hanya berfokus pada peningkatan
pengetahuan, tetapi juga dilanjutkan dengan praktik pembuatan lulur dan pendampingan
secara berkelanjutan. Pendampingan dapat diarahkan pada pengembangan keterampilan
produksi, penerapan aspek keamanan dan legalitas kosmetik, serta pengembangan produk
sebagai kegiatan ekonomi produktif masyarakat. Penggunaan buku saku juga dapat
dikembangkan dalam bentuk yang lebih menarik dan dilengkapi ilustrasi agar lebih
mudah dipelajari secara mandiri. Selain itu, kegiatan berikutnya dapat menggunakan
kelompok pembanding dan instrumen pretest-posttest yang setara agar perubahan
pengetahuan dan efektivitas media edukasi dapat dinilai dengan lebih kuat.
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